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ABSTRAK 
 MUTMAINNAH ARSYAD. Efek Penggunaan Lampu Perangkap Tenaga Listrik dan Tenaga 

Surya Terhadap Intensitas Serangan Penggerek Batang Padi Putih (Scirpophaga innotata 

(Walker)) Pada Tanaman Padi di Desa Kanni Kabupaten Pinrang. Pembimbing: 

FATAHUDDIN dan M. BAYU MARIO. 

  

Padi (Oryza sativa Linnaeus) merupakan salah satu makanan pokok di Indonesia. Produksi padi 

setiap tahunnya mengalami penurunan disebabkan oleh hama dan penyakit, salah satu hama 

yang paling merugikan adalah Scirpophaga innotata  yang  merusak padi pada semua fase baik 

vegetatif (sundep) dan generatif (beluk). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek 

penggunaan tipe lampu perangkap tenaga listrik dan tenaga surya terhadap intensitas serangan 

S. innotata pada tanaman padi. Penelitian dilaksanakan di Desa Kanni, Kecamatan Paleteang, 

Kelurahan Macinnae, Kabupaten Pinrang. Penelitian ini dimulai pada bulan Juli hingga 

September 2022. Penelitian dilakukan dengan menghitung jumlah anakan tanaman padi yang 

menunjukkan gejala sundep dan beluk, serta jumlah seluruh anakan tanaman padi yang diamati, 

kemudian dianalisis menggunakan uji t independen taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa imago S. innotata lebih tertarik ke cahaya lampu perangkap tenaga listrik dibandingkan 

lampu perangkap tenaga surya sehingga intensitas serangan yang terjadi lebih tinggi pada 

perlakuan lampu perangkap tenaga listrik. Tanaman padi yang berada di sekitar lampu 

perangkap tenaga listrik mengalami kerusakan terparah hingga 18% ini diakibatkan imago S. 

innotata meletakkan telurnya pada tanaman padi yang ada di sekitar lampu. Hasil produksi padi 

juga terkena dampak, plot yang diberi perlakuan lampu perangkap tenaga listrik mempunyai 

produktivitas yang lebih rendah yaitu 61 kg dibandingkan lampu perangkap tenaga surya yaitu 

72 kg.  

Kata Kunci: Cahaya, produksi padi, telur, preferensi imago 
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ABSTRACT 

MUTMAINNAH ARSYAD. Effects of  Electric and Solar Powered Trap Lights on the Attack 

Intensity of  White Rice Stem Borer (Scirpophaga innotata (Walker)) on Rice Plants in Kanni 

Village, Pinrang Regency. Advisors: FATAHUDDIN and M. BAYU MARIO. 

 

Rice (Oryza sativa Linnaeus) is one of the staple foods in Indonesia. Rice production has 

decreased every year due to pests and diseases, one of the most detrimental pests is                

Scirpophaga innotata which damages rice in all phases both vegetative (dead heart) and 

generative (white head). This study aims to determine the effect of the using electric trap lights 

and solar trap lights on the intensity of S. innotata attack on rice plants. The research was 

conducted in Kanni Village, Paleteang Subdistrict, Macinnae Village, Pinrang Regency. This 

research began in July to September 2022. The research was conducted by counting the number 

of rice plants tillers that showed symptoms dead heart and white head, as well as the number of 

all rice plants tillers observed, then analyzed using independent t test at 5% level. The results 

showed that the S. innotata adult were more attracted to light of electric light traps than solar 

trap lights, so that the intensity of the attack was higher in the electric power treatment. Rice 

plants close to the electric lights suffered the worst damage up to 18% due to the adult of S. 

innotata laying its eggs on rice plants around the lights. Rice production was also affected, 

plots treated with electric lights had a lower productivity of 61 kg compared to solar lights 

which was 72 kg.  

Keywords: Light, rice production, eggs, adult preference 
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1. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Tanaman padi (Oryza sativa Linnaeus) merupakan salah satu tanaman pangan yang penting 

bagi penduduk Indonesia karena berperan sebagai makanan pokok yang berkarbohidrat tinggi. 

Jumlah produksi yang berkurang dapat meresahkan masyarakat karena tanaman padi 

merupakan komoditas strategis untuk itu peningkatan produksi tanaman padi harus selalu 

meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk Indonesia (Hosamani, 2009). 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik tahun 2022, produksi padi dalam skala 

Nasional pada tahun 2021 adalah 54,42 juta ton mengalami penurunan sebanyak 233,91 ribu 

ton atau 0,43% dibandingkan dengan produksi padi di 2020 yaitu sebesar 54,65 juta ton. 

Upaya peningkatan produksi padi sering mengalami kendala karena hama dan penyakit, 

adanya serangan hama dan penyakit ini dapat menyebabkan kerugian hasil bahkan gagal 

panen sehingga sangat merugikan petani. Salah satu hama yang sangat merugikan adalah       

S. innotata, bahkan tiap tahunnya penurunan produksi berkisar antara 10–30%, bahkan jika 

terjadi serangan yang tinggi dapat menyebabkan gagal panen (puso). Pada fase vegetatif, 

tanaman padi yang terserang S. innotata masih bisa menghasilkan tunas baru sehingga 

kehilangan hasil tidak akan berdampak besar (BPTP, 2009). 

Ketika mendapati serangan hama S. innotata petani cenderung menggunakan pestisida 

kimia dalam proses pengendaliannya, padahal penggunaan pestisida kimia mempunyai 

banyak dampak negatif seperti resistensi, resurgensi, terbunuhnya musuh alami, serta residu 

yang dapat mencemari lingkungan. Petani masih kekurangan informasi dan bukti nyata 

tentang cara pengendalian lain yang ramah lingkungan.  

 Penggunaan teknologi pengendalian hama terpadu (PHT) adalah solusi yang dapat 

diterapkan oleh petani, yang meliputi kegiatan pemantauan, pengamatan, pengambilan 

keputusan, serta tindakan pengendalian tapi tetap memperhatikan keamanan bagi manusia 

serta lingkungan. Salah satu sistem PHT yang dapat dilakukan petani dalam mengendalikan 

serangan hama yakni pengendalian mekanik menggunakan cahaya di lampu perangkap. 

Cahaya diketahui mempunyai daya tarik dan mampu mempengaruhi perilaku serangan imago 

serangga. Terutama serangga yang mempunyai sifat fotaksis. Serangga biasanya akan tertarik 

dengan warna, cahaya, dan bau tertentu. Sifat dan perilaku serangga ini dapat dijadikan 

sebagai cara untuk mengendalikan populasi serangga yang ramah lingkungan (Mukhlis, 

2016). 
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S. innotata umumnya bersembunyi pada bagian pangkal batang padi atau pada bawah 

helai daun saat siang hari (Sutiharni dan Pattiasina, 2017), perilaku ini disebabkan oleh jam 

biologis serangga yang mengatur waktu yang cocok untuk istirahat dan waktu beraktivitas 

(Elzinga, 1997), sehingga pada malam hari lampu bisa dipakai dalam pemantauan aktivitas 

terbang imago S. incertulas, semakin banyak ngengat yang terperangkap maka akan semakin 

banyak pula jumlah telur yang diletakkan (Yunus, 2011). 

Fatimah (2022) menyatakan bahwa rata-rata intensitas serangan S. innotata pada 

perlakuan tanpa lampu perangkap lebih tinggi dibandingkan perlakuan lampu perangkap. 

Rata-rata intensitas serangan tertinggi pada perlakuan tanpa lampu perangkap pada 

pengamatan 3 MST yaitu 4,12%, sedangkan pada perlakuan lampu perangkap pada 

pengamatan 3 MST yaitu 3,59%. Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian 

tentang pengaruh penggunaan tipe lampu perangkap tenaga listrik dan tenaga surya terhadap 

serangan S. innotata pada tanaman padi di Desa Kanni, Kabupaten Pinrang. 

1.2  Tujuan dan Manfaat 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek penggunaan tipe lampu perangkap tenaga 

listrik dan tenaga surya terhadap intensitas serangan S. innotata pada tanaman padi. 

Penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan informasi kepada petani padi 

mengenai pengaruh penggunaan tipe lampu perangkap tenaga listrik dan tenaga surya untuk 

mengurangi intensitas serangan S. innotata. Penggunaan perlakuan dengan lampu perangkap 

diharapkan akan mampu mengurangi penggunaan pestisida berlebihan di lingkungan juga 

menerapkan sistem PHT (Pengelolaan Hama Terpadu). 

1.3  Hipotesis 

Intensitas serangan S. innotata pada tanaman padi lebih rendah pada penggunaan tipe  lampu 

perangkap tenaga listrik dibandingkan penggunaan lampu perangkap dengan tenaga surya.  
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Penggerek Batang Padi Putih (Scirpophaga innotata (Walker)) 

2.1.1 Klasifikasi Penggerek Batang Padi Putih (Scirpophaga innotata) 

Penggerek batang padi putih diklasifikasikan sebagai kingdom Animalia, filum Arthropoda, 

kelas Insecta, ordo Lepidoptera, famili Crambidae, genus Scirpophaga, spesies S. innotata 

(Walker). Penggerek batang padi putih termasuk hama penting tanaman padi di Indonesia, 

Asia, dan Australia (Zainuddin, 2018). Di Indonesia, Penggerek batang padi banyak 

ditemukan di daerah-daerah penghasil padi terbesar, salah satunya di Sulawesi Selatan. Selain 

itu, pada daerah dataran rendah S. innotata juga merupakan hama penting yakni di ketinggian 

di bawah 200 mdpl dengan curah hujan yang kurang dari 200 mm pada bulan 

Oktober/November (Tjahjadi, 1989). 

2.1.2 Biologi dan Morfologi Penggerek Batang Padi Putih (Scirpophaga 

innotata) 

Penggerek batang padi putih adalah serangga yang bermetamorfosis sempurna, yang terdiri 

atas telur, larva, pupa, dan imago. Telur disusun pada permukaan bawah atau atas daun. 

Rambut halus berwarna putih kekuningan menutupi telur-telur tersebut, telur yang ada dalam 

satu kelompok berkisar antara 170–260 butir telur, dan stadium telur berlangsung selama 4–9 

hari. Larva berwarna putih kekuningan dan dapat mencapai panjang 21 mm. Jika larva tidak 

berdiapause, stadium larva dapat berlangsung selama 19 hingga 31 hari (Sosromarsono, 

1990). 

 

Sumber: Pathak dan Khan, 1994 

Gambar 2-1. Fase hidup penggerek batang padi putih 

 

Larva akan berada di pangkal batang padi selama masa diapause dan biasanya akan 

terjadi pada akhir musim kemarau. Pada daerah tropis terdapat perbedaan yang jelas antara 

musim penghujan dan musim kemarau. Durasi diapause bergantung pada durasi musim 
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kemarau. Ketika hujan turun tanah akan lembap, larva yang sedang berdiapause akan menjadi 

pupa. Stadium pupa akan terjadi selama enam hingga dua belas hari tergantung dari iklim, dan 

banyak hama akan mati jika curah hujan tinggi. Pupa yang berasal dari larva yang mengalami 

diapause akan menjadi imago secara bersamaan, sehingga generasi penggerek batang padi 

putih akan seragam pada awal musim hujan. Penggerek batang padi putih mempunyai sayap 

yang berwarna putih. Ukuran imago betinanya adalah 13 mm, dan imago jantannya 11 mm 

(Sosromarsono, 1990). 

2.1.3 Gejala Serangan Penggerek Batang Padi Putih (Scirpophaga innotata) 

Semua fase penggerek batang padi putih merusak, mulai dari fase vegetatif hingga generatif. 

Serangan yang terjadi pada fase vegetatif disebut sundep, gejalanya adalah pucuk tanaman 

mati karena larva telah memakan titik tumbuh. Serangan di fase generatif disebut beluk, dan 

gejalanya adalah hampanya malai, malai berubah menjadi berwarna putih dan tegak karena 

tangkai malai telah putus disebabkan gerekan larva penggerek batang padi putih (Pathak dan 

Khan, 1994). 

 

Sumber: Pathak dan Khan, 1994 

Gambar 2-2. Gejala serangan S. innotata sundep (kanan) dan beluk (kiri) 

 

Pada fase generatif, pucuk daun yang belum membuka dimakan oleh larva. Ketika 

anakan yang pucuknya kering tidak dapat menghasilkan malai, kondisi ini disebut sebagai 

beluk. Malai biasanya tidak keluar karena aktivitas makan larva setelah fase tanaman 

reproduktif. Bahkan setelah pengisian malai dimulai, malai yang keluar tidak dapat 

menghasilkan gabah dan menunjukkan gejala yang cukup jelas di sawah, yaitu malai tetap 

tegak, berwarna putih, dan hampa. Ketika malai terpotong di bagian pangkalnya pengisian 

gabah hanya terisi sebagian, bulir akan berkeriput, mengakibatkan kehilangan hasil antara    

1–3% (Pathak dan Khan, 1994).  

Pada fase generatif, batang tanaman yang akan bermalai digerek oleh larva S. innotata 

mengakibatkan jalur asimilasi tidak dapat sampai ke bulir padi (beluk). Padi yang terserang 
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tidak selalu memunculkan gejala beluk, bisa juga membuat calon malai yang terserang tidak 

sempat keluar. Pada tingkat serangan yang tinggi,  malai yang keluar bisa sangat berkurang 

(Hendarsih et al., 2009). 

2.2 Pengendalian Penggerek Batang Padi Putih (Scirpophaga innotata) 

Pengendalian penggerek batang padi putih, disarankan untuk menggunakan sistem 

pengendalian hama terpadu (PHT). PHT adalah komponen pengendalian yang bertujuan 

untuk mengurangi bahkan melenyapkan penggunaan pestisida kimia yang dampaknya dapat 

merusak lingkungan. Sistem PHT memastikan bahwa populasi hama serangga akan selalu 

berada di kondisi yang tidak merugikan secara ekonomis serta aman terhadap lingkungan. Di 

Indonesia pelaksanaan PHT didukung oleh UU No. 12 tahun 1992, tentang sistem budidaya 

tanaman PP No. 6 tahun 1995 tentang perlindungan tanaman (Laba et al., 2014).  

Ada berbagai macam sistem PHT yang dapat digunakan di antaranya pembakaran 

tanaman yang menunjukkan gejala penyakit, pencabutan tanaman yang terkena penyakit, 

penggunaan lampu perangkap, penggunaan perangkap feromon, gropyokan, dan perangkap 

perekat (Laba et al., 2014). Perangkap kuning yang berperekat juga dapat menarik serangga. 

Salah satu sifat alami serangga adalah ketertarikan mereka pada warna (Hakim et al., 2016). 

 

 

Sumber: Qisthi et al., 2021 

Gambar 2-3. Lampu perangkap  

 

Lampu perangkap adalah salah satu alat yang dapat digunakan untuk menangkap atau 

menarik serangga yang tertarik pada cahaya pada waktu malam saat berada di lahan pertanian. 

Fungsi lampu perangkap adalah untuk mengidentifikasi jumlah serangga yang tersedia di 

lahan pertanian. Serangga yang terperangkap oleh lampu adalah serangga yang tertarik pada 

cahaya pada waktu malam, terutama serangga dari ordo Lepidoptera. Data organisme 
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pengganggu tanaman yang dikumpulkan dari lampu perangkap dapat digunakan untuk 

memantau serangan hama di suatu wilayah dan mengidentifikasi serangan hama sejak dini 

(Baehaki, 2009). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


